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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas IV SDN 45
Padang Alipan Kota Palopo pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
melalui penerapan model pembelajaran The Power of Two berbantuan media Surprise Box.
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dengan model
Kemmis & McTaggart yang dilaksanakan dalam dua siklus. Subjek penelitian adalah 31
peserta didik kelas I'V. Teknik pengumpulan data meliputi tes, observasi, dan dokumentasi,
sedangkan analisis data menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian
menunjukkan peningkatan aktivitas peserta didik dari siklus I dengan rata-rata 12 (60%)
kategori kurang baik menjadi 16,33 (81,67%) kategori sangat baik pada siklus II. Hasil belajar
peserta didik juga meningkat dari nilai rata-rata 72 dengan ketuntasan 74,19% pada siklus I
menjadi 76 dengan ketuntasan 84% pada siklus II. Penelitian ini membuktikan bahwa
kombinasi model The Power of Two dengan media Surprise Box efektif meningkatkan

aktivitas dan hasil belajar peserta didik pada materi mengenal shalat Jum'at, Dhuha, dan
Tahajud.
Kata Kunci: The Power of Two, Surprise Box, Hasil Belajar, Pendidikan Agama Islam

PENDAHULUAN

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti merupakan mata pelajaran fundamental
dalam sistem pendidikan nasional yang bertujuan mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berpengetahuan, terampil, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang
demokratis dan bertanggung jawab. Hal ini sejalan dengan Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menekankan
pentingnya pembentukan karakter peserta didik melalui pendidikan agama. Namun dalam
praktiknya, pembelajaran Pendidikan Agama Islam sering menghadapi berbagai tantangan.
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di SDN 45 Padang Alipan Kota Palopo,
ditemukan bahwa hasil belajar peserta didik kelas IV pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti masih rendah. Hasil tes pra-siklus menunjukkan nilai rata-rata peserta
didik hanya mencapai 61, yang berada di bawah Kiriteria Ketuntasan Minimal (KIKKM) sebesar
70. Dari 31 peserta didik, hanya 7 orang (23%) yang mencapai ketuntasan belajar, sedangkan
24 orang (77%) lainnya belum tuntas. Rendahnya hasil belajar ini disebabkan oleh beberapa
faktor.

Pertama, metode pembelajaran yang digunakan pendidik masih konvensional dengan
dominasi ceramah tanpa variasi yang menarik minat peserta didik. Kedua, media
pembelajaran yang digunakan terbatas pada buku teks sehingga kurang memberikan
pengalaman belajar yang konkret dan menyenangkan. Ketiga, kurangnya keterlibatan aktif
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peserta didik dalam proses pembelajaran karena tidak ada interaksi kolaboratif antar peserta
didik. Keempat, peserta didik lebih cenderung tertarik pada mata pelajaran umum
dibandingkan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.Kondisi ini menuntut adanya inovasi
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Salah satu alternatif yang dapat diterapkan
adalah penggunaan model pembelajaran kooperatif yang menckankan kerja sama dan
interaksi aktif peserta didik. Model pembelajaran The Power of Two merupakan salah satu
model pembelajaran kooperatif yang menekankan kolaborasi berpasangan untuk
menyelesaikan masalah atau tugas pembelajaran. Model ini didasarkan pada prinsip bahwa
berpikir bersama lebih efektif daripada berpikir secara individual (Nurhayati, 2023).

Beberapa penelitian terdahulu telah membuktikan efektivitas model The Power of
Two dalam meningkatkan hasil belajar. Tri Yuliansyah Bintoro (2018) menemukan bahwa
penerapan model The Power of Two dapat meningkatkan minat belajar matematika dari rata-
rata 2,50 pada siklus I menjadi 3,08 pada siklus II, serta meningkatkan prestasi belajar dari
rata-rata 54,17 dengan ketuntasan klasikal 33,33% pada siklus I menjadi 73,04 dengan
ketuntasan 84,6% pada siklus II. Heldanita dkk. (2023) juga menemukan bahwa strategi The
Power of Two efektif meningkatkan kemampuan kerja sama peserta didik dari 56,87
(kategori rendah) pada pra-siklus menjadi 84,06 (kategori baik) pada siklus II. Singgih Bayu
Pamungkas (2019) melaporkan peningkatan keaktifan belajar dari 17,39% pada pra-tindakan
menjadi 78,80% pada siklus II.

Namun demikian, belum ada penelitian yang mengkombinasikan model The Power of
Two dengan media pembelajaran inovatif untuk mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.
Oleh karena itu, penelitian ini mengintegrasikan model The Power of Two dengan media
Surprise Box untuk menciptakan pembelajaran yang lebih menarik dan efektif. Surprise Box
merupakan media pembelajaran berbentuk kotak kejutan yang berisi berbagai konstruksi
menarik seperti kartu pertanyaan, ilustrasi visual, dan elemen interaktif lainnya yang dapat
merangsang rasa ingin tahu dan minat belajar peserta didik (Windayanti, 2024).

Penggunaan Surprise Box sebagai media pendamping diharapkan dapat meningkatkan
motivasi dan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran. Media ini dapat berfungsi
sebagai stimulus visual yang menarik perhatian, wadah penyimpanan materi pembelajaran
yang sistematis, dan alat bantu untuk menyampaikan pertanyaan atau tugas diskusi secara
lebih menyenangkan. Saryandi dkk. (2024) menemukan bahwa media Mystery Box yang
serupa dengan Surprise Box efektif meningkatkan keterampilan berhitung peserta didik
karena desain warna dan bentuknya memiliki daya tarik tersendiri.Berdasarkan uraian di atas,
penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengamati aktivitas peserta didik setelah diterapkan model
pembelajaran The Power of Two berbantuan media Surprise Box, (2) mengetahui hasil
belajar peserta didik dengan menggunakan model tersebut, dan (3) menganalisis peningkatan
hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
materi mengenal shalat Jum'at, Dhuha, dan Tahajud di kelas IV SDN 45 Padang Alipan Kota
Palopo.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis berupa pengayaan
literatur tentang penerapan model pembelajaran kooperatif dalam Pendidikan Agama Islam,
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serta kontribusi praktis berupa alternatif strategi pembelajaran yang dapat digunakan
pendidik untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar peserta didik.
METODE PENELITIAN

Metode penelitian terdiri dari desain penelitian, populasi dan sampel, teknik
pengambilan sampel, prosedur, instrumen (termasuk konstruk, validitas dan reliabilitas), alat
pengumpul data, dan teknik analisis data. Semua komponen ini harus dirinci dalam format
laporan (bentuk lampau), kecuali penjelasan umum dan referensi.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK) dengan model
Kemmis & McTaggart yang terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan (planning),
pelaksanaan (action), pengamatan (observation), dan refleksi (reflection) yang dilaksanakan
secara bersiklus. Penelitian dilakukan di SDN 45 Padang Alipan Kota Palopo yang berlokasi
di Jalan Dr. Ratulangi Km 13, Kecamatan Telluwanua. Waktu pelaksanaan penelitian adalah
dari bulan Februari hingga Maret 2025.

Subjek penelitian adalah peserta didik kelas IV SDN 45 Padang Alipan yang berjumlah
31 orang, terdiri dari 12 laki-laki dan 19 perempuan. Pemilihan subjek ini berdasarkan hasil
observasi awal yang menunjukkan rendahnya hasil belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti di kelas tersebut.Prosedur penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, di mana setiap
siklus terdiri dari tiga pertemuan (dua pertemuan pembelajaran dan satu pertemuan evaluasi).
Setiap pertemuan berlangsung selama 70 menit (2 jam pelajaran). Tahapan penelitian pada
setiap siklus meliputi:

Perencanaan: Menyusun modul ajar sesuai Kurikulum Merdeka, menyiapkan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD), mempersiapkan media Surprise Box berisi kartu pertanyaan,
ilustrasi materi, dan instruksi kegiatan, menyusun instrumen penelitian berupa lembar
observasi aktivitas peserta didik dan pendidik, serta menyiapkan soal tes evaluasi berbentuk
essay.

Pelaksanaan: Menerapkan sintaks model The Power of Two yang meliputi: (a)
Memberikan masalah/pertanyaan, di mana pendidik menyampaikan pertanyaan pemantik
terkait materi; (b) Berpikir secara individu (Think), peserta didik memikirkan dan menuliskan
jawaban secara mandiri; (c) Diskusi berpasangan (Pair), peserta didik berpasangan
membandingkan dan menyempurnakan jawaban dengan membuka Surprise Box yang berisi
kartu pertanyaan dan ilustrasi materi; (d) Berbagi hasil diskusi (Share), setiap pasangan
mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas; (¢) Menyimpulkan bersama, pendidik dan
peserta didik merumuskan kesimpulan pembelajaran.

Pengamatan: Observer (pendidik PAI) melakukan pengamatan terhadap aktivitas
peserta didik dan keterlaksanaan pembelajaran menggunakan lembar observasi yang telah
disiapkan. Aspek yang diamati meliputi antusiasme peserta didik, kemandirian berpikir,
kemampuan berkolaborasi, keberanian presentasi, dan kemampuan menyimpulkan materi.

Refleksi: Peneliti bersama pendidik menganalisis hasil observasi dan evaluasi untuk
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan pelaksanaan tindakan, kemudian merencanakan
perbaikan untuk siklus berikutnya.
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Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi: (1) Tes, berupa soal essay
sebanyak 12 nomor yang diberikan pada setiap akhir siklus untuk mengukur hasil belajar
kognitif peserta didik; (2) Observasi, dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung
menggunakan lembar observasi aktivitas peserta didik dan keterlaksanaan pembelajaran; (3)
Dokumentasi, berupa modul ajar, LKPD, foto kegiatan pembelajaran, dan daftar hadir
peserta didik.

Teknik analisis data menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Data aktivitas
peserta didik dan keterlaksanaan pembelajaran dianalisis dengan rumus:

N = (X Skor yang diperoleh / X Skor maksimum) X 100%

Kriteria penilaian aktivitas mengacu pada standar Arikunto, yaitu 81%-100% (sangat
tinggi), 61%-80% (tinggi), 41%-60% (sedang), 21%-40% (rendah), dan <20% (sangat
rendah).

Data hasil belajar dianalisis dengan menghitung nilai rata-rata menggunakan rumus:
XxX=2xi/n
Ketuntasan klasikal dihitung dengan rumus:
Persentase = (X siswa yang tuntas / X jumlah siswa) X 100%

Indikator keberhasilan penelitian ditetapkan jika minimal 80% peserta didik mencapai KKM
270 dan terjadi peningkatan aktivitas pembelajaran pada setiap siklus.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus untuk meningkatkan hasil belajar peserta
didik kelas IV SDN 45 Padang Alipan pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti materi mengenal shalat Jum'at, Dhuha, dan Tahajud. Berikut ini disajikan hasil
penelitian pada setiap siklus.
Kondisi Pra-Siklus

Sebelum melaksanakan tindakan, peneliti melakukan tes awal untuk mengetahui
kondisi awal hasil belajar peserta didik. Hasil tes pra-siklus menunjukkan nilai rata-rata
peserta didik adalah 61, dengan hanya 7 peserta didik (23%) yang mencapai KKM =70,
sedangkan 24 peserta didik (77%) lainnya belum tuntas. Hasil ini mengindikasikan perlunya
intervensi pembelajaran yang lebih efektif untuk meningkatkan pemahaman dan hasil belajar
peserta didik.

Hasil Siklus I
Siklus I dilaksanakan dalam tiga pertemuan pada tanggal 24 Februari hingga 10 Maret

2025. Pada pertemuan pertama dan kedua, peneliti menerapkan model The Power of Two
berbantuan media Surprise Box untuk materi shalat Jum'at, Dhuha, dan Tahajud. Pertemuan
ketiga digunakan untuk evaluasi hasil belajar.

Hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran pada siklus I menunjukkan peningkatan
bertahap. Pada pertemuan pertama, skor yang diperoleh adalah 9 dari 20 (45%) dengan
kategori kurang. Pada pertemuan kedua meningkat menjadi 12 dari 20 (60%) dengan kategori
cukup. Pada pertemuan ketiga mencapai 17 dari 20 (85%) dengan kategori sangat baik. Rata-
rata keterlaksanaan pembelajaran siklus I adalah 63,3% dengan kategori baik.
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Hasil observasi aktivitas peserta didik pada siklus I juga menunjukkan peningkatan.
Pada pertemuan pertama, skor aktivitas adalah 9 dari 20 (45%) dengan kategori cukup,
meningkat menjadi 12 dari 20 (60%) pada pertemuan kedua, dan mencapai 15 dari 20 (75%)
pada pertemuan ketiga. Rata-rata aktivitas peserta didik pada siklus I adalah 12 dengan
persentase 60% kategori kurang baik.

Aspek-aspek aktivitas yang diamati meliputi: (1) antusiasme menyimak pertanyaan,
pada pertemuan awal masih banyak peserta didik yang kurang fokus; (2) kemandirian
menuliskan jawaban, sebagian peserta didik masih ragu-ragu dalam menjawab secara
individu; (3) kemampuan berdiskusi berpasangan, mulai terlihat kolaborasi meskipun belum
optimal; (4) keberanian presentasi, hanya beberapa pasangan yang percaya diri
menyampaikan hasil diskusi; (5) kemampuan menyimpulkan, pemahaman peserta didik mulai
terbentuk meskipun belum mendalam.

Hasil tes belajar pada akhir siklus I menunjukkan peningkatan dibandingkan pra-siklus.
Nilai rata-rata peserta didik meningkat dari 61 menjadi 72. Jumlah peserta didik yang tuntas
meningkat dari 7 orang (23%) menjadi 23 orang (74,19%), sedangkan yang belum tuntas
berkurang menjadi 8 orang (25,81%). Meskipun terjadi peningkatan, ketuntasan klasikal
masih belum mencapai target minimal 80%, sehingga perlu dilakukan perbaikan pada siklus
II.Berdasarkan refleksi siklus I, ditemukan beberapa kelemahan yang perlu diperbaiki: (1)
kurangnya motivasi awal peserta didik, (2) aktivitas diskusi dan berbagi hasil masih belum
merata, (3) beberapa peserta didik masih pasif saat berbagi hasil atau menyimpulkan materi,
dan (4) manajemen waktu yang kurang efisien. Untuk mengatasi kelemahan tersebut, pada
siklus II direncanakan perbaikan berupa penambahan ice breaking, bimbingan lebih intensif
dalam diskusi, pelibatan peserta didik pasif melalui penugasan langsung, dan penyusunan
alokasi waktu yang lebih ketat.

Hasil Siklus II

Siklus II dilaksanakan dalam tiga pertemuan pada tanggal 17 Maret hingga 24 Maret
2025 dengan perbaikan berdasarkan refleksi siklus I. Peneliti menambahkan kegiatan ice
breaking di awal pembelajaran untuk meningkatkan semangat, memberikan bimbingan lebih
intensif kepada setiap pasangan, melibatkan peserta didik pasif dengan pertanyaan langsung,
dan mengelola waktu pembelajaran lebih efektif.

Hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran pada siklus II menunjukkan peningkatan
signifikan. Pada pertemuan pertama siklus II, skor yang diperoleh adalah 14 dari 20 (70%)
kategori kurang baik, meningkat menjadi 16 dari 20 (80%) kategori cukup baik pada
pertemuan kedua, dan mencapai 19 dari 20 (95%) kategori sangat baik pada pertemuan
ketiga. Rata-rata keterlaksanaan pembelajaran siklus II adalah 81,67% dengan kategori baik,
meningkat 18,37% dart siklus I.

Hasil observasi aktivitas peserta didik pada siklus II juga mengalami peningkatan
konsisten. Rata-rata aktivitas peserta didik pada siklus II adalah 16,33 dengan persentase
81,67% kategori sangat baik, meningkat signifikan dari 60% pada siklus I. Peningkatan
terlihat pada semua aspek: (1) antusiasme peserta didik meningkat dan lebih fokus, (2)
kemandirian dalam berpikir dan menulis jawaban semakin baik, (3) diskusi berpasangan lebih
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aktif dengan kolaborasi yang semakin baik, (4) kepercayaan diri dalam presentasi meningkat,
dan (5) pemahaman materi semakin mendalam dengan respon yang lebih aktif.

Hasil tes belajar pada akhir siklus II menunjukkan peningkatan yang menggembirakan.
Nilai rata-rata peserta didik meningkat dari 72 pada siklus I menjadi 76 pada siklus II. Jumlah
peserta didik yang tuntas meningkat dari 23 orang (74,19%) menjadi 26 orang (84%),
sedangkan yang belum tuntas berkurang menjadi 5 orang (16%). Ketuntasan klasikal sebesar
84% telah melampaui target minimal 80%, sehingga penelitian dinyatakan berhasil dan
dihentikan pada siklus II.
Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran The Power of
Two berbantuan media Surprise Box efektif meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta
didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Peningkatan ini terjadi
secara konsisten dari pra-siklus, siklus I, hingga siklus II, baik pada aspek aktivitas maupun
hasil belajar kognitif peserta didik.

Peningkatan Aktivitas Peserta Didik

Aktivitas peserta didik mengalami peningkatan signifikan dari 60% kategori kurang
baik pada siklus I menjadi 81,67% kategori sangat baik pada siklus II. Peningkatan ini terjadi
karena model The Power of Two memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
berpikir secara mandiri terlebih dahulu, kemudian berkolaborasi dengan pasangan untuk
menyempurnakan pemahaman, dan akhirnya berbagi hasil diskusi dengan seluruh kelas.
Tahapan ini sejalan dengan teori konstruktivisme sosial Vygotsky yang menekankan
pentingnya interaksi sosial dalam pembelajaran.

Konsep Zona Perkembangan Proksimal (Zone of Proximal Development/ZPD) dari
Vygotsky menjelaskan bahwa peserta didik dapat mencapai tingkat perkembangan kognitif
yang lebih tinggi dengan bantuan teman sejawat atau pendidik yang lebih mampu (Aprianti
et al., 2025). Dalam konteks penelitian ini, diskusi berpasangan dalam model The Power of
Two memungkinkan peserta didik yang lebih mamah membantu pasangannya memahami
materi, sehingga terjadi proses scaffolding yang efektif.

Penggunaan media Surprise Box juga berkontribusi signifikan terhadap peningkatan
aktivitas peserta didik. Media ini berfungsi sebagai stimulus yang menarik perhatian,
meningkatkan rasa ingin tahu, dan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan.
Saryandi dkk. (2024) menemukan bahwa desain warna dan bentuk media box memiliki daya
tarik tersendiri bagi peserta didik, sehingga dapat meningkatkan keterlibatan mereka dalam
pembelajaran. Dalam penelitian ini, Surprise Box berisi kartu pertanyaan, ilustrasi tata cara
shalat, dan potongan dalil yang membuat materi abstrak menjadi lebih konkret dan mudah
dipahami.

Peningkatan Hasil Belajar

Hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan dari nilai rata-rata 61 pada pra-siklus
menjadi 72 pada siklus I dan 76 pada siklus II. Ketuntasan klasikal juga meningkat dari 23%
pada pra-siklus menjadi 74,19% pada siklus I dan 84% pada siklus II. Peningkatan ini
mengindikasikan bahwa kombinasi model The Power of Two dengan media Surprise Box
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efektif memfasilitasi pemahaman peserta didik terhadap materi shalat Jum'at, Dhuha, dan
Tahajud.

Peningkatan hasil belajar ini sejalan dengan teori belajar Robert Mills Gagne yang
menyatakan bahwa hasil belajar merupakan perubahan perilaku atau kemampuan yang
dimiliki seseorang setelah proses belajar (Tarihoran et al., 2021). Dalam penelitian ini,
pembelajaran dengan The Power of Two memlfasilitasi interaksi aktif, kerja sama, dan
tanggung jawab individu terhadap tugas yang diberikan, sehingga peserta didik mengalami
perubahan kemampuan kognitif yang terukur melalui tes hasil belajar.

Model The Power of Two memfasilitasi pembelajaran bermakna karena peserta didik
tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi aktif membangun pengetahuan melalui
proses berpikir individu dan diskusi kolaboratif. Proses ini memungkinkan peserta didik
untuk mengkonstruksi pemahaman mereka sendiri tentang konsep-konsep dalam Pendidikan
Agama Islam, khususnya tata cara dan hikmah pelaksanaan shalat sunnah.

Media Surprise Box memperkuat efektivitas model The Power of Two dengan
menyajikan materi pembelajaran secara visual dan interaktif. Media ini membantu peserta
didik memvisualisasikan tata cara shalat yang bersifat prosedural, sehingga lebih mudah
dipahami dan diingat. Ramadhan Lubis dan Eka Yusnaldi (2024) menemukan bahwa media
Explosion Box yang serupa dengan Surprise Box dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik karena menyajikan informasi secara bertahap dan interaktif.
Perbandingan dengan Penelitian Sebelumnya

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang
menerapkan model The Power of Two. Tri Yuliansyah Bintoro (2018) menemukan
peningkatan hasil belajar matematika dari rata-rata 54,17 dengan ketuntasan 33,33% pada
siklus I menjadi 73,04 dengan ketuntasan 84,6% pada siklus II. Heldanita dkk. (2023)
melaporkan peningkatan kemampuan kerja sama dari 56,87 (kategori rendah) pada pra-siklus
menjadi 84,06 (kategori baik) pada siklus II. Firman Khaidir dkk. (2019) menemukan
peningkatan hasil belajar IPS dari 57% pada siklus I menjadi 75% pada siklus II.

Namun, penelitian ini memiliki keunggulan karena mengintegrasikan model The
Power of Two dengan media Surprise Box, sehingga menciptakan pembelajaran yang lebih
menarik dan efektif. Penelitian-penelitian sebelumnya umumnya hanya menerapkan model
The Power of Two tanpa media pendamping yang inovatif. Integrasi media Surprise Box
dalam penelitian ini terbukti memberikan kontribusi tambahan terhadap peningkatan
aktivitas dan hasil belajar peserta didik, terutama dalam menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan dan memotivasi.

Implikasi Teoritis dan Praktis

Secara teoritis, penelitian ini memperkuat teori konstruktivisme sosial Vygotsky dan
teori belajar Gagne dalam konteks pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Penelitian ini
membuktikan bahwa interaksi sosial melalui diskusi berpasangan (sesuai konsep ZPD
Vygotsky) dan pengalaman belajar yang terstruktur (sesuai teori Gagne) dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik pada materi yang bersifat prosedural seperti tata cara ibadah.
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Secara praktis, penelitian ini memberikan alternatif strategi pembelajaran yang dapat
diterapkan pendidik PAI untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Model The Power of
Two berbantuan media Surprise Box dapat diadaptasi untuk berbagai materi Pendidikan
Agama Islam, terutama materi yang memerlukan pemahaman konseptual dan prosedural
seperti tata cara ibadah, akhlak, dan muamalah.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama,
penelitian ini hanya dilaksanakan di satu sekolah dengan jumlah subjek terbatas (31 peserta
didik), schingga generalisasi hasil perlu dilakukan dengan hati-hati. Kedua, penelitian ini
hanya mengukur hasil belajar kognitif melalui tes tertulis, belum mengukur aspek afektif dan
psikomotor secara mendalam. Ketiga, penelitian ini hanya dilaksanakan dalam dua siklus,
sehingga belum dapat menggambarkan efek jangka panjang dari penerapan model dan media

tersebut.
KESIMPULAN

Penerapan model pembelajaran The Power of Two berbantuan media Surprise Box
efektif meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik kelas IV SDN 45 Padang Alipan
Kota Palopo pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti materi mengenal
shalat Jum'at, Dhuha, dan Tahajud. Aktivitas peserta didik meningkat dari rata-rata 12 (60%)
dengan kategori kurang baik pada siklus I menjadi 16,33 (81,67%) dengan kategori sangat
baik pada siklus II. Peningkatan terlihat pada semua aspek yang diamati, meliputi antusiasme
menyimak, kemandirian berpikir, kemampuan berkolaborasi, keberanian presentasi, dan
kemampuan menyimpulkan materi.Hasil belajar peserta didik juga mengalami peningkatan
signifikan. Nilai rata-rata meningkat dari 61 pada pra-siklus menjadi 72 pada siklus I dan 76
pada siklus II. Ketuntasan klasikal meningkat dari 23% pada pra-siklus menjadi 74,19% pada
siklus I dan 84% pada siklus II, melampaui target minimal 80%. Peningkatan ini terjadi karena
model The Power of Two memfasilitasi pembelajaran kolaboratif yang bermakna melalui
tahapan berpikir individu, diskusi berpasangan, dan berbagi hasil, sementara media Surprise
Box menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan memotivasi melalui presentasi
materi yang visual dan interaktif. Pendidik PAI diharapkan dapat menerapkan model The
Power of Two berbantuan media Surprise Box sebagai alternatif strategi pembelajaran yang
efektif. Media Surprise Box dapat diadaptasi untuk berbagai materi PAI dengan
menyesuaikan konten yang disajikan. Kepada peneliti selanjutnya disarankan untuk
mengembangkan penelitian ini dengan cakupan subjek yang lebih luas, mengukur aspek
afektif dan psikomotor, serta meneliti efek jangka panjang penerapan model dan media ini
terhadap pemahaman dan pengamalan ibadah peserta didik.
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